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ABSTRAK

Pengelolaan zakat fitrah yang baik merupakan hal yang penting bagi setiap lembaga zakat
untuk memastikan penyaluran zakat yang tepat sasaran dan efisien. Pengelolaan zakat fitrah yang
efektif dan efisien merupakan tantangan besar bagi organisasi zakat di Indonesia khususnya di kota
Tasikmalaya. Dengan berkembangnya teknologi informasi, terdapat peluang besar untuk meningkatkan
transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi dalam pengelolaan zakat fitrah. Tujuan dari dilakukannya
kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk mengoptimalkan pemanfaatan teknologi informasi
dalam pengelolaan zakat fitrah. Melalui implementasi aplikasi manajemen zakat fitrah berbasis IT,
diharapkan pengelolaan zakat fitrah dapat menjadi lebih efektif, efisien, transparan, dan akuntabel
serta dapat meningkatkan akurasi dalam pengelolaan data zakat serta mempermudah proses pelaporan.
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini yaitu service learning, meliputi kegiatan sosialisasi aplikasi
manajemen zakat, pendampingan dan evaluasi program aplikasi agar Unit Pengelolaan Zakat (UPZ)
DKM Asysyi’aaru mampu mengoperasikan aplikasi secara efektif, serta memahami cara kerja dan fitur-
fitur yang tersedia dalam aplikasi tersebut dan menyadari betapa pentingnya pemanfaatanteknologi
informasi ini. Kesimpulan dalam kegiatan ini adalah proses pencatatan dan pengelolaan data zakat
menjadi lebih mudah dan cepat dengan adanya template Ms. Excel (macro vba) dan mailing Ms. Office,
penggunaan formula dalam Ms. Excel mengurangi risiko kesalahan dalam perhitungan dan pencatatan,
mailing dalam Ms. Office mempermudah pembuatan laporan zakat yang rapi dan sistematis serta
Informasi penerimaan dan penyaluran zakat dapat disusun dengan lebih jelas dan transparan.

Kata Kunci :optimalisasi IT, zakat fitrah, aplikasi komputer.

PENDAHULUAN

Zakat fitrah merupakan ibadah
wajib bagi setiap muslim sebagai bentuk
pelaksanaan salah satu rukun Islam yang
bersifat fardu 'ain. Kewajiban dalam
menunaikan ibadah tersebut, sangat
melekat pada setiap individu muslim tanpa
terkecuali (Choiriyah 2023). Zakat fitrah
biasanya ditunaikan pada bulan suci
Ramadhan menjelang Idul Fitri baik secara
langsung dan bersifat individual  maupun
dipercayakan melalui sebuah  lembaga atau
badan amal zakat.

Pengelolaan zakat fitrah yang baik

sangat penting dihadirkan dalam kehidupan
beragama, agar fungsi dan  peran zakat
fitrah dalam menciptakan kesejahteraan
umat dapat terwujud secara merata. Oleh
karena itu, kebiasaan masyarakat dalam
membayar zakat fitrah secara langsung
atau individual sebaiknya dialihkan melalui
lembaga zakat yang profesional dan
amanah (Khotimah, Farina, and Rosyida
2024).  Kehadiran lembaga zakat sangat
dibutuhkan, diantaranya untuk memberikan
kemudahan bagi umat dalam melaksanakan
zakat fitrah, serta memastikan pemanfaatan
zakat fitrah telah sesuai dengan tuntunan
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dalam al-quran dan sunnah. Namun pada
praktiknya, masih banyak lembaga Unit
Pengumpul Zakat (UPZ)  yang
menghadapi kendala dalam menghadirkan
pengelolaan zakat fitrah secara efektif dan
efisien tetapi tidak bertentangan dengan
tuntunan agama / aturan yang berlaku. Hal
tersebut karena proses pelaksanaan yang
masih dilakukan secara manual, tidak
transparans, dokumentasi yang belum
informatif, serta kesulitan dalam
mendistribusikan zakat fitrah secara merata
(Khotimah et al. 2024).

Begitu pula dengan proses
pengelolaan zakat fitrah pada DKM
Asysyi’aaru, yang saat ini masih dilakukan
secara konvensional. Mulai dari proses
penerimaan, perhitungan dan
pendistribusian hingga proses pelaporan
zakat fitrah yang masih dilakukan secara
manual menggunakan tulisan tangan pada
format / template yang telah disediakan.
Sering ditemukan kesalahan pada saat
proses perekapan data wajib zakat
(muzakki), kesulitan pada saat perhitungan
nilai alokasi zakat fitrah untuk penerima
zakat (mustahik) agar sesuai dengan
tuntunan agama, serta tidak bertentangan
dengan ketentuan yang telah ditetapkan
oleh pemerintah. Hal tersebut pada
akhirnya menyebabkan tingkat
kepercayaan umat terhadap lembaga UPZ
dalam hal ini UPZ DK Asysyi’aaru masih
rendah.

IDENTIFIKASI MASALAH

Pesatnya perkembangan teknologi
informasi, membuka peluang besar dalam
meningkatkan transparansi, akuntabilitas,
dan efisiensi pengelolaan zakat fitrah.
Melalui pemanfaatan teknologi informasi
tersebut, lembaga Unit Pengumpul Zakat
(UPZ) dapat meningkatkan efisiensi proses
pengumpulan, pengelolaan, dan distribusi
zakat fitrah. Selain itu, transparansi dan
akuntabilitas dalam pengelolaan dana zakat
juga dapat ditingkatkan, karena teknologi
memungkinkan adanya pelacakan yang
lebih akurat terhadap penggunaan dana
zakat.

Teknologi informasi dalam
pengelolaan zakat fitrah tidak hanya
sekedar kebutuhan, melainkan juga
merupakan langkah strategis dalam
memperbaiki sistem pengelolaan zakat
secara keseluruhan. Dengan demikian, Unit
Pengumpul Zakat (UPZ) diharapkan dapat
memanfaatkan potensi teknologi informasi
secara optimal guna meningkatkan
efektivitas dan dampak positif dari
kegiatan zakat fitrah. Transparansi dalam
penyaluran zakat juga dapat ditingkatkan
melalui teknologi digital. Dengan adanya
sistem yang terkomputerisasi, informasi
mengenai penggunaan dana zakat dapat
disampaikan secara lebih terbuka dan
transparan kepada masyarakat. Ini akan
meningkatkan kepercayaan masyarakat
terhadap lembaga pengelola zakat serta
memastikan bahwa dana zakat disalurkan
dengan tepat sasaran (Effendi et al. 2024).

Berdasarkan latar belakang
tersebut, maka tujuan dari kegiatan
pengabdian masyarakat adalah untuk
meningkatkan optimalisasi pemanfaatan
teknologi informasi dalam pengelolaan
zakat fitrah. Implementasi aplikasi
manajemen zakat berbasis IT diharapkan
dapat meningkatkan efektivitas, efisiensi,
transparansi, dan akuntabilitas dalam
pengelolaan zakat fitrah. Selain itu, tujuan
lainnya adalah untuk mempermudah proses
pelaporan zakat fitrah yang dilakukan oleh
amilin sebagai ujung tombak lembaga
pengumpul zakat (UPZ). Transparansi dan
akuntabilitas juga menjadi fokus utama
dalam implementasi aplikasi manajemen
zakat berbasis IT. Hal ini diharapkan dapat
meningkatkan kepercayaan masyarakat
dengan memberikan pelayanan yang lebik
baik sebagai muzakki mapupun mustahik
terhadap lembaga UPZ DKM dan
memastikan bahwa dana zakat disalurkan
sesuai dengan ketentuan agama dan
kebutuhan yang diamanahkan.

METODE PELAKSANAAN

Adapun kegiatan pengabdian
masyarakat ini meliputi sosialisasi aplikasi
komputer (berupa Macro VBAMs. Excel
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dan Mailing Ms. Office) untuk manajemen
zakat fitrah, serta pendampingan dan
evaluasi program aplikasi tersebut.
Kegiatan dilaksanakan di Masjid Jami
Asysyi’aaru, kampung Panyingkiran,
Kecamatan Indihiang, Kota Tasikmalaya.
Sedangkan metode dalam PKM ini adalah
Service-learning (SL) berupa kegiatan
yang mengaitkan pengalaman praktis,
pendidikan akademik serta keterlibatan
masyarakat (Effendi et al. 2024).
Narasumber yang akan memberikan materi
dalam kegiatan ini merupakan salah satu
perwakilan dosen dari Program Studi
Rekayasa Perangkat Lunak, Universitas
Garut. Adapun tahapan pelaksanaan
kegiatan ini seperti berikut :

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Pada tahap awal kegiatan ini
adalah mengadakan sosialisasi untuk
memperkenalkan aplikasi komputer untuk
manajemen zakat kepada seluruh anggota
UPZ DKM Asysyi’aaru, menjelaskan
manfaat dan fitur-fitur aplikasi yang akan
digunakan, kegiatan sosialisasi ini
diharapkan dapat memberikan wawasan
yang mendalam dan praktis bagi peserta,
serta membimbing Unit Pengelolaan Zakat
(UPZ) DKM Asysyi’aaru dalam
mengoperasikan aplikasi komputer dengan
efektif dan efisien.

Tahapan selanjutnya adalah tahap
pendampingan aplikasi dengan
mengadakan sesi pendampingan
penggunaan aplikasi secara intensif yang
dipandu oleh narasumber, yang meliputi
cara mengoperasikan aplikasi, penggunaan
fitur-fitur untuk pencatatan dan pelaporan
zakat fitrah, menjelaskan fitur-fitur utama
aplikasi, seperti pencatatan penerimaan

zakat, pengelolaan data muzakki (wajib
zakat), data mustahik (penerima zakat),
dan pelaporan distribusi zakat, melakukan
simulasi pencatatan zakat mulai dari
penerimaan hingga distribusi kepada
mustahik, selain itu memberikan
kesempatan kepada peserta untuk praktek
langsung menggunakan aplikasi dengan
bimbingan dari narasumber.
Tahap terakhir yaitu evaluasi program
aplikasi dengan melakukan evaluasi
berkala untuk menilai efektivitas
penggunaan aplikasi oleh UPZ,
mengumpulkan feedback dari peserta
mengenai kendala dan manfaat yang
dirasakan selama menggunakan aplikasi.
Tujuan dari kegiatan evaluasi program
aplikasi ini untuk untuk memantau
perkembangan kemampuan peserta dalam
mengoperasikan aplikasi, mengidentifikasi
area yang memerlukan perbaikan atau
pelatihan tambahan serta memastikan UPZ
DKM Asysyi’aaru memiliki dukungan
teknis yang memadai untuk menjaga
keberlanjutan penggunaan aplikasi
manajemen zakat. Dengan pelaksanaan
yang terstruktur ini, diharapkan
pengelolaan zakat fitrah oleh UPZ DKM
Asysyi’aaru dapat berjalan lebih efisien,
transparan, dan akuntabel, sesuai dengan
tujuan dari kegiatan pengabdian
masyarakat ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada hari Minggu, 07 April 2024

Pkl. 10.00 WIB telah dilaksanakan
kegiatan sosialisasi kegiatan sosialisasi
"Optimalisasi Pemanfaatan IT untuk
Pengelolaan Zakat Fitrah," yang bertempat
di Masjid Jami Asysyi’aaru. Peserta
kegiatan berjumlah 13 (tiga belas) orang
yang terdiri dari 10 (sepuluh) orang amilin
/ pengurus zakat dari Ikatan Remaja Mesjid
(IREMA) dan 3 (tiga) orang perwakilan
Dewan Kemakmuran Masjid (DKM). Sesi
diawali dengan sambutan dari Perwakilan
DKM Asysyi’aaru menjelaskan tujuan dan
agenda kegiatan sosialisasi, sehingga
peserta memahami apa yang akan dibahas
dan diharapkan dari acara tersebut.
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Perwakilan DKM juga
memaparkan tentang dasar hukum
pelaksanaan zakat fitrah di lingkungan
UPZ DKM Asysyi’aaru yang harus
merujuk pada Berita Acara dan Surat
Edaran Ketua Baznas Kota Tasikmalaya
Nomor 1 tahun 2024 tentang pelaksanaan
pengumpulan dan pendistribusian zakat
fitrah tahun 1445 Hijriah / 2024 Masehi.

Secara garis besar isinya berupa
besaran nilai Zakat Fitrah yaitu 2,5 Kg atau
setara 3,5 liter beras dan jika diuangkan
sebesar Rp. 45.000,- per jiwa. Serta
mengenai pendistribusian zakat fitrah yang
dialokasikan sebesar 82,5% untuk wilayah
UPZ DKM setempat dengan rincian 66%
untuk fakir miskin, 10% untuk kegiatan
dan sarana keagaaman DKM setempat,
serta 6,5% untuk amilin. Sedangkan untuk
sisanya sebesar 17,5% akan diserahkan
pengelolaannya kepada UPZ Kelurahan
dengan rincian, yaitu 6,5% untuk UPZ
Kelurahan, 6% untuk UPZ Kecamatan, dan
5% untuk Baznas Kota Tasikmalaya.
Kemudian dijelaskan juga anjuran untuk
mensukseskan kegiatan Infak “Tasik
Bersedekah” sebesar Rp.2000,- per jiwa
atau sesuai dengan keikhlasan warga yang
berzakat (Nahisin 2024).

Gambar 2. Sambutan Perwakilan DKM
Asysyi’aaru

Selanjutnya adalah sosialisasi
penggunaaan aplikasi komputer.
Narasumber dalam kegiatan ini merupakan
salah satu perwakilan dosen dari Program
Studi Rekayasa Perangkat Lunak,
Universitas Garut. Tujuan dari kegiatan
sosialisasi ini untuk memperkenalkan
optimalisasi aplikasi manajemen zakat
kepada seluruh peserta, menjelaskan
manfaat dan fitur-fitur aplikasi yang dapat
digunakan, kegiatan sosialisasi ini
diharapkan dapat memberikan wawasan

yang mendalam dan praktis bagi peserta,
serta membimbing Unit Pengelolaan Zakat
(UPZ) DKM Asysyi’aaru dalam
mengoperasikan aplikasi manajemen zakat
dengan efektif dan efisien.

Seperti misalnya pada tahap
registrasi, diperkenalkan 2 bentuk form
isian, yaitu form registari offline dan
online seperti pada contoh gambar 3.  Hal
ini ditujukan untuk memberikan pilihan
kemudahan bagi umat yang ingin
melaksanakan zakat fitrah, serta
memudahkan untuk pendataan
kedepannya. Kemudian contoh pengisian
data penerimaan, perhitungan serta
rekapitulasi zakat fitrah menggunakan
Macro VBA Ms. Excel yang telah
disesuaikan dengan Surat Edaran Ketua
Baznas Kota Tasikmalaya nomor 1 tahun
2024, seperti pada contoh gambar 4 dan 5
dan 6 di bawah.

Gambar 3. Form Registrasi Zakaf Fitrah

Gambar 4. Tampilan HalamanPenerimaan
Zakaf Fitrah
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Gambar 5. Tampilan Halaman Perhitungan
Zakaf Fitrah

Gambar 6. Tampilan Halaman Rekapitulasi
Zakaf Fitrah

Seluruh isian data pada
perhitungan dan rekapitulasi zakat fitrah
akan secara otomatis terisi, sehingga akan
sangat membantu amilin dilapangan saat
melaksanakan kegiatan zakat fitrah.

Selain itu, dilakukan sesi
pendampingan aplikasi secara intensif yang
dipandu oleh narasumber terhadap seluruh
peserta kegiatan. Dalam sesi ini, peserta
diajarkan cara mengoperasikan aplikasi
secara efektif, termasuk penggunaan
berbagai fitur yang ada untuk pencatatan
dan pelaporan zakat fitrah. Narasumber
menjelaskan secara rinci fitur-fitur utama
aplikasi, seperti pencatatan penerimaan
zakat, pengelolaan data mustahik
(penerima zakat), dan pelaporan distribusi
zakat seperti pada contoh gambar 4, 5 dan
6 di atas.

Peserta kegiatan mencoba
langsung penggunaan aplikasi tersebut,
mulai dari proses penerimaan zakat hingga
distribusinya kepada mustahik. Tujuan dari
sesi ini adalah untuk memastikan peserta
memahami dan dapat menggunakan
aplikasi dengan baik untuk
mengoptimalkan pengelolaan zakat fitrah.

Gambar 7. Kegiatan Sosialisasi

Kemudian pada tanggal 08 – 09
April 2024 dari pukul 07.30 WIB – selesai,
narasumber memantau dan mendampingi
pelaksanaan zakat fitrah di lingkungan
UPZ DMK Asysyi’aaru 1445 H / 2024 M
dengan menggunakan aplikasi manajemen
zakat fitrah seperti telihat pada gambar 8
dan 9.

Gambar 8. Kegiatan Pendampingan
Intensif Aplikasi

Setelah menggunakan aplikasi
untuk melakukan perhitungan alokasi bagi
penerima zakat fitrah (mustahik), maka
data tersebut selanjutnya diintegrasikan
dengan maliling Ms. Office untuk
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mencetak hasil tersebut menjadi bentuk
label-label data penerima zakat yang berisi
informasi data diri beserta jumlah uang dan
beras yang diperoleh. Hal tersebut
bertujuan agar mempermudah amilin pada
saat pendistribusian zakat fitrah kepada
masyarakat.

Gambar 9. Label Penerima Zakat Fitrah

Kegiatan PKM ini ini mendapat
sambutan baik oleh Unit Pengumpul Zakat
(UPZ) beserta jajaran pengurus DKM
Asysyi’aaru. Tingginya antusiasme terlihat
dari partisipasi aktif selama kegiatan
pendampingan aplikasi pengelolaan zakat
dilakukan. UPZ DKM Asysyi’aaru
memahami  penggunaan teknologi
informasi nyatanya dapat membantu dan
mempermudah pengelolaan zakat fitrah
menjadi lebih efisien dan transparan, yang
pada akhirnya akan memberikan manfaat
sosial yang lebih besar bagi masyarakat
secara keseluruhan. Dengan demikian,
UPZ dan DKM Asysyi’aaru mendukung
penuh kegiatan PKM ini sebagai langkah
positif untuk meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap lembaga dilingkungan
DKM Asysyi’aaru.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil
dari rangkaian kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah bahwa masyarakat
berhasil mengalami peningkatan signifikan
dalam pemahaman dan keterampilan
mereka dalam menggunakan teknologi
informasi, terutama dalam konteks
pengelolaan zakat fitrah. Melalui pelatihan
dan sosialisasi yang intensif, mereka
menjadi lebih terampil dalam
memanfaatkan berbagai aplikasi dan
platform digital untuk mengelola dan
melaporkan zakat secara efektif. Selain itu,
pemanfaatan teknologi informasi telah

membawa perubahan positif dalam proses
pengumpulan, pengelolaan, dan distribusi
zakat fitrah. Dengan adopsi aplikasi dan
sistem digital, proses-proses tersebut dapat
dilakukan dengan lebih cepat, tepat, dan
transparan, mengurangi potensi kesalahan
manusia dan mempercepat akses bagi
masyarakat yang membutuhkan.

Kegiatan ini secara keseluruhan
membuktikan bahwa optimalisasi
pemanfaatan teknologi informasi dalam
pengelolaan zakat fitrah memberikan
manfaat yang nyata bagi masyarakat.
Selain dari segi efisiensi administrasi,
dampaknya juga terasa secara sosial dan
ekonomi, menguatkan kesejahteraan
masyarakat secara keseluruhan. Dengan
demikian, langkah-langkah ini tidak hanya
meningkatkan efisiensi proses, tetapi juga
memperkuat hubungan antara masyarakat
dan lembaga pengelola zakat.
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